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BAB III 

GAMBARAN UMUM YAYASAN DANA SOSIAL AL-FALAH (YDSF) 

SURABAYA 

A. Profil Yayasan Dana Sosial Al-Falah Surabaya 

1. Sejarah Berdirinya YDSF Surabaya 

Yayasan Dana Sosial al-Falah (YDSF) adalah Lembaga Amil Zakat 

Nasional (LAZNAS) yang didirikan pada tanggal 1 Maret 1987 oleh para 

tokoh, ulama, dan pengusaha muslim di Masjid al-Falah Surabaya dan telah 

dikukuhkan pemerintah dengan SK Menteri Agama No. 532 tahun 2001.
1
 

Berdirinya YDSF tidak bisa dilepaskan dari masjid al-Falah. Dari sanalah 

lembaga amil zakat nasional (LAZNAS) ini bermula. Menurut Farid Jahja 

(anggota Dewan Pembina YDSF) pendirian YDSF bermula dari kebiasaan 

unik (alm.) Abdul Karim, ketua yayasan Masjid al-Falah ketika itu.
2
 Abdul 

Karim sering berkeliling Surabaya untuk mencari masjid atau mushalla yang 

layak dibantu. Jika terdapat masjid atau mushalla yang terbengkalai 

pembangunannya, maka pak Karim menghubungi rekan-rekan bisnisnya dan 

beberapa hartawan muslim yang ia kenal untuk diajak bersama-sama mencari 

solusi agar pembangunan masjid atau mushalla tersebut bisa terselesaikan. 

Dari kebiasaan ini muncullah gagasan untuk mewadahinya dalam sebuah  

                                                           
1
 YDSF Surabaya, (Profil), http://www.ydsf.org/tentang-kami 

2
 Ibid. 
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lembaga yang layak dikelola. Setelah melalui proses yang cukup matang, 

maka berdirilah YDSF pada 1 Maret 1987.
3
 

Saat itu Haji Abdul Karim terpilih sebagai ketua dan Abdul Kadir Baraja 

wakil ketuanya. Tetapi, sebelum YDSF memulai kiprahnya, Pak Karim 

berpulang ke haribaan Allah SWT. Meninggalnya Pak Karim tidak 

menyurutkan semangat pengurus lainnya. Bahkan hal itu semakin memicu 

terwujudnya niat mulia H. Abdul Karim. Di awal perjalanannya, pengurus 

YDSF harus berpikir dan berjuang ekstra keras untuk mengembangkan 

lembaga ini. Dengan didukung kaum muda yang jadi jupen (juru penerang) 

dan jungut (juru pungut), pengurus berjuang untuk mengenalkan YDSF 

kepada masyarakat luas. Saat itu lembaga sejenisnya relatif belum ada di 

Surabaya bahkan di Indonesia.
4
 

Saat itu, para jupen (juru penerang) harus berdiri di lampu merah hanya 

sekedar membagi brosur. Mereka juga memilih nama-nama Islam di 

yellowpages untuk dikirimi brosur dan formulir pendaftaran donatur. 

Walaupun dari nama-nama itu ternyata tidak selalu beragama Islam. 

Sedangkan jungut (juru pungut) harus berjibaku mengambil donasi di rumah-

rumah dan perkantoran donatur. Dengan SDM yang terbatas dan hanya 

mengandalkan sepeda kumbang, jungut harus keliling ke segala penjuru 

Surabaya baik utara, selatan, timur maupun barat. Hasil yang didapat sangat 

                                                           
3
 Ibid. 

4
 Ibid 
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minim, bahkan tidak sebanding dengan biaya dan usaha yang dikeluarkan. 

Selama hampir setahun para pengurus mengadakan patungan untuk menutup 

kekurangannya. Setelah 25 tahun berkiprah, Allah SWT. menakdirkan YDSF 

dikenal luas. 

Alhamdulillah, saat ini YDSF telah dipercaya lebih dari 200 ribu donatur 

individu, dan 2 ribu lebih instansi pemerintah maupun swasta di Indonesia 

serta lembaga mancanegara. 

2. Visi dan Misi YDSF Surabaya 

a. Visi 

YDSF Surabaya sebagai lembaga sosial yang benar-benar amanah serta 

mampu berperan serta secara aktif dalam mengangkat derajat dan 

martabat umat Islam khususnya di Jawa Timur.
5
 

b. Misi 

Mengumpulkan dana masyarakat/umat baik dalam bentuk zakat, 

infak/sedekah dan wakaf serta lainnya dan menyalurkannya dengan 

amanah serta secara efektif dan efisien untuk kegiatan-kegiatan berikut:
6
 

1) Meningkatkan kualitas sekolah-sekolah Islam; 

2) Menyantuni dan memberdayakan anak yatim, miskin, dan terlantar; 

                                                           
5
 YDSF Surabaya, (Visi dan Misi), http://www.ydsf.org/tentang-kami 

6
 Ibid 
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3) Memberdayakan operasional dan fisik masjid, serta 

memakmurkannnya; 

4) Membantu usaha-usaha dakwah dengan memperkuat peranan para 

dai, khususnya yang berada di daerah pedesaan/terpencil; 

5) Memberikan bantuan kemanusiaan bagi anggota masyarakat yang 

mengalami musibah. 

3. Landasan Hukum YDSF Surabaya 

a. Al-Qur’an dan Hadis 

b. Akta Notaris Abdurrazaq Ashiblie, SH Nomor 31 tanggal 14 April 

1987. Diperbaharui, Abdurrazaq Ashiblie, SH Nomor 11 tanggal 24 

Januari 2006 

c. Rekomendasi Menteri Agama Republik Indonesia Nomor 

B.IV/02/HK.03/6276/1989 

d. Surat Permohonan Direktur Yayasan No. 0229 /U/YDSF/XI/2001 

tanggal 7 Nopember 2001 perihal Permohonan Rekomendasi 

Pengukuhan Yayasan sebagai Lembaga Amil Zakat Nasional 

(LAZNAS) 

e. Surat Keterangan Menteri Agama Republik Indonesia Nomor 523 

Tanggal 10 Desember tahun 2001 tentang Pengukuhan Yayasan 

sebagai Lembaga Amil Zakat.
7
 

 

                                                           
7
 YDSF Surabaya, (Legalitas), http://www.ydsf.org/tentang-kami 
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4. Alamat Kantor 

a. Alamat 1: Jl. Kertajaya VIII-C/17 Surabaya, 60282 (gedung 

penghimpunan). 

b. Alamat 2: Jl. Kertajaya VIII-C/11 Surabaya, 60282 (gedung 

pendayagunaan). 

5. Struktur Organisasi Yayasan Dana Sosial Al-Falah (YDSF) Surabaya 

Gambar 1.3 Bagan Struktur Organisasi Kantor Yayasan Dana Sosial Al-Falah 

(YDSF) Surabaya
8
 

 

Dewan Pembina 

Ketua 

Anggota 

 

 

Prof. Mahmud Zaki, Mse 

Prof. DR. H. Moh Nuh DEA 

H. M. Farid Yahya 

                                                           
8
 Nisa, Wawancara, Surabaya, 18 Mei 2017 
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Dewan Pengawas 

Ketua 

Anggota 

 

Dewan Pengurus 

Ketua 

Sekretaris 

Bendahara 

Direktur Pelaksana 

Salim Martak 

 

Drs. H. Zulfikar ismail, M.Ak, CPA 

Drs. H. Muhammad Taufiq A.B 

Ir. H. Abdul Gaffar AS 

 

Ir. H. Abdul Kadir Baraja 

Shakib Abdullah 

H. Aun Bin Abdullah baroh 

Jauhari Sani 

6. Deskripsi tugas 

a. Divisi penghimpunan memiliki tiga bagian tugas, yaitu; 

1) Bagian zakat, infak, dan sedekah, 

a) Mencatat dana ZIS yang masuk dari donatur, 

b) Mencatat pendistribusian dana ZIS, 

c) Mencatat dana produktif yang diterima dan yang telah 

didayagunakan, 

d) Menyiapkan bahan laporan penyaluran dana ZIS untuk usaha 

produktif. 

2) Bagian marketing 

a) Pemasangan spanduk dan banner, 

b) Kerjasama program dengan lembaga atau instansi, 

c) Pembuatan marketing tools, 
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d) Pembukaan gerai di mall, kantor, dll, 

e) Iklan di media cetak, elektronik, dan dunia maya. 

3) Bagian layanan donatur 

a) Mengadakan pelatihan “Parenting Skills Training”, 

b) Mengadakan kajian Riyad}us S}a@lih}i@n dan mengadakan halal bi 

halal dengan donatur dalam rangka menjalin silaturahmi, 

c) Mengadakan acara wisata dakwah dengan donatur, 

d) Menjalankan berbagai layanan seperti layanan SMS Cinta, 

layanan ambulan, layanan kursus untuk donatur, layan ambil 

cepat. 

b. Divisi pendayagunaan, memiliki tugas: 

1) Menerima, meneliti, dan menyeleksi permohonan dan proposal 

calon penerima bantuan, 

2) Mencatat mustah}iq yang memenuhi syarat menurut kelompoknya 

masing-masing dan sesuai dengan program utama YDSF yang 

diajukan, 

3) Merekomendasi penyaluran ZIS sesuai dengan keputusan yang 

telah ditetapkan kepada ketua umum, 

4) Menyiapkan bahan laporan pendayagunaan ZIS setiap bulan. 

c. Divisi umum, memiliki tugas: 

1) Bagian media dan humas 

a) Sebagai sarana komunikasi YDSF dengan donatur, 
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b) Mencetak majalah Al-Falah setiap bulan sejumlah 101.000 

eksemplar, 

c) Mengenalkan profil dan citra lembaga dengan benar, 

d) Mengkoordinir program pada media cetak dan elektronik, 

e) Membuat konsep dan mengemas public event. 

d. Divisi keuangan, memiliki tugas: 

1) Menghitung jumlah dana yang masuk dan keluar, 

2) Mencatat semua kegiatan penerimaan dan pengeluaran dana, 

3) Membuat laporan keuangan bulanan dan tahunan.
9
 

7. Program-program YDSF Surabaya
10

 

a. Pendidikan 

1) Bantuan fisik pendidikan 

a) Subsidi operasional dan bantuan fisik sarana sekolah Islam. 

b) Subsidi operasional dan bantuan fisik sarana pondok 

pesantren. 

c) Subsidi operasional dan bantuan fisik sarana lembaga 

pendidikan nonformal. 

2) PENA (Peduli Anak) Bangsa 

a) Beasiswa pendidikan. 

b) Back to school (paket perlengkapan sekolah). 

3) Pembinaan guru Islam 

a) Pelatihan bidang studi bagi guru SD/MI. 

                                                           
9
 Nisa, Wawancara, Surabaya, 15 Mei 2017 

10
 YDSF Surabaya, (Program), http://www.ydsf.org/tentang-kami 
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b) Diklat 1 tahun guru SD (mitra kerja: Kualitas Pendidikan 

Indonesia (KPI)). 

c) Diklat guru Taman Kanak-kanak (mitra kerja: Yayasan Nurul 

Falah). 

d) Pelatihan smart teaching (pembinaan guru / relawan Pena 

Bangsa). 

4) Pembinaan SDM strategis. 

a) Diklat mahasiswa medis beasiswa dan pembinaan asrama 

fakultas kedokteran dan kesehatan. 

b) Diklat mahasiswa iptek beasiswa dan pembinaan asrama 

mahasiswa teknik. 

c) Diklat mahasiswa keguruan beasiswa dan pembinaan asrama 

mahasiswa calon guru. 

d) Diklat mahasiswa umum beasiswa dan pembinaan asrama 

mahasiswa umum. 

e) Pembinaan anak asuh dan wali murid Pena Bangsa. 

5) Kampung Al-Qur’an 

a) Sertifikasi dan pelatihan guru Al-Qur’an. 

b) Kursus baca tulis Al-Qur’an khusus untuk donatur. 

b. Yatim 

1) Pemberdayaan keluarga yatim 

a) Bantuan fisik rumah yatim dan bedah rumah keluarga yatim. 

b) Beasiswa yatim nonpanti beasiswa dan bantuan pendidikan. 
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c) Pelatihan kursus anak pembekalan keterampilan, profesi, dan 

bantuan modal usaha. 

d) Pelatihan/kursus wali yatim pembekalan keterampilan, profesi, 

dan bantuan modal usaha. 

2) Pembinaan panti yatim 

a) Bantuan fisik panti anak yatim: bantuan fisik, sarana 

prasarana, operasional, dan bedah panti. 

b) Panti yatim segmen usia: bantuan pengelolaan panti segmen 

usia. 

c) Beasiswa anak panti: beasiswa SD-SMA siswa yang tinggal 

dan disantuni panti. 

d) Pelatihan pengasuh: pelatihan dan pendampingan pengasuhan 

dan pemberdayaan ekonomi. 

c. Dakwah 

1) Dakwah perkotaan 

a) Bantuan kegiatan dan dana pelatihan dakwah dan operasional 

lembaga dakwah. 

b) Layanan ceramah umum, khutbah, ceramah radio, tarawih, dan 

ramadhan. 

c) Konsultasi syariah dan keluarga via telepon, sms, e-mail, surat, 

dan tatap muka. 

d) Islamic short course (kursus Islam singkat), regular, dan 

tematik. 
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e) Pembinaan dan diklat da’i/imam masjid. 

f) Pembinaan Napi tahanan Medaeng (taklim dan pelatihan). 

g) Wakaf Al-Qur’an: distribusi Al-Qur’an terjemah standard dan 

Braille. 

2) Dakwah pedesaan 

a) Syiar dakwah pedesaan majelis taklim desa dan tabligh. 

b) Kerjasama dakwah pedesaan dan subsidi dana operasional 

untuk guru tugas pondok pesantren Sidogiri dan guru Al- 

Qur’an Baitul Qur’an Gontor. 

c) Pelatihan dakwah untuk jamaah desa dan bantuan kepada 

lembaga dakwah desa. 

d) Upgrading da’i pelatihan da’i tematik (bulanan). 

d. Masjid 

1) Bantuan fisik dana subsidi 

a) Pembangunan fisik masjid atau mushalla. 

2) Pemakmuran masjid 

a) Diklat imam masjid dan penempatan. 

b) Upgrading imam masjid. 

c) Pelatihan manajemen masjid bagi imam dan takmir masjid 

jejaring YDSF. 

d) Optimalisasi fungsi masjid bekerjasama dengan yayasan 

masjid Al-Falah dalam kegiatan dakwah, dana operasional 
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untuk majelis taklim imam masjid dan masjid-masjid mitra 

YDSF. 

e. Kemanusiaan 

1) Program desa mandiri dan program ekonomi desa 

a) Peningkatan kualitas SDM kader desa binaan bantuan 

pendidikan, kesehatan, dan pelatihan. 

b) Bantuan peningkatan ekonomi warga (bantuan modal usaha). 

c) Bantuan peningkatan kualitas lingkungan (sanitasi, reboisasi, 

dan irigasi). 

d) Bantuan fasilitas umum tempat ibadah, MCK & penerangan, 

dan komunikasi. 

2) Pemberdayaan ekonomi kota dan desa 

a) Bantuan modal usaha Kelompok Usaha Mandiri (KUM). 

b) Pelatihan keterampilan usaha dan jejaring bisnis. 

3) Tanggap bencana 

a) Bantuan bencana secara responsif. 

b) Rehabilitasi bantuan pasca bencana di segala bidang (dakwah, 

pendidikan, ekonomi, dan sarana). 

4) Layanan klinik sosial 

a) Layanan kesehatan pasien dhuafa (subsidi pasien dan klinik 

mitra). 

b) Layanan kesehatan keliling pedesaan dan layanan operasi 

gratis. 
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5) Semarak ramadhan 

a) Pembagian takjil dan paket buka puasa (warga binaan dan 

tempat umum (rumah sakit, stasiun, terminal)). 

b) Pemberian parcel untuk dhuafa. 

6) SaTe (Salur-Tebar) hewan qurban 

7) Zakat 

8) Fakir/ miskin Santunan pendikan. 

a) Santunan biaya kesehatan. 

b) Biaya hidup/ modal usaha janda dan lansia. 

c) Bantuan pendidikan anak desa. 

d) Mukafa’ah/ tunjangan hari raya guru desa (swasta) dan 

madrasah / TPQ. 

9) Santunan ghorimin 

10) Fi} sabi}lilla}h 

a) Mukafa’ah / honor guru sekolah Islam. 

b) Mukafa’ah guru Al-Qur’an. 

c) Mukafa’ah da’i desa dan kota. 

d) Mukafa’ah relawan dakwah. 

11) Santunan muallaf 

12) Santunan ibnu sabil 

B. Profil Program Komunitas Usaha Mandiri (KUM) YDSF Surabaya 

Dalam pendistribusian dana zakat, infak dan sedekah, YDSF Surabaya 

memiliki strategi-strategi khusus agar dana yang tersalurkan bukan hanya 
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sekedar membantu para mustah}iq tapi juga dapat memberdayakan 

masyarakat. Pemberdayaan ekonomi masyarakat ini terwujud dalam bentuk 

program KUM (Komunitas Usaha Mandiri) yang bertujuan memberikan 

bantuan modal usaha tanpa bunga kepada pengusaha kecil secara bergulir, 

menjauhkan masyarakat dari riba, mendidik masyarakat gemar berinfak dan 

memberikan pendidikan agama dan keterampilan usaha yang bisa 

menghasilkan pendapatan tambahan bagi masyarakat. Pemberdayaan 

ekonomi umat ini mempunyai sasaran program : kelompok atau komunitas 

pengusaha kecil kurang mampu di Surabaya dan Donatur korban PHK. 

Program KUM ini memiliki visi yaitu mengembangkan usaha kecil 

mandiri yang berlandaskan Ketuhanan Yang Maha Esa dan misinya adalah 

membentuk karakter pengusaha yang religius dan bertanggungjawab dalam 

mengemban amanah serta mewujudkan masyarakat yang mandiri. Bantuan 

yang diberikan, berupa pinjaman untuk modal usaha mulai dari Rp 500.000,- 

s/d Rp 3.000.000,- kepada masyarakat yang memiliki usaha kecil yang 

sedang membutuhkan dana untuk membantu mengembangkan usahanya, 

serta kurang mampu untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. Pinjaman 

tersebut menggunakan akad qard}ul h}asan (pinjaman kebaikan). Karena itu, 

mereka tidak dikenakan margin dalam pengembalian/pembayarannya. 

Persyaratan untuk mengikuti KUM ini antara lain: 

1. Islam, amanah 

2. Setuju dan mematuhi peraturan 
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3. Mengikuti pengajian yang ada 

4. Membayar tepat waktu 

5. Jatuh tempo pembayaran setiap tanggal 20 

6. Wajib menabung 

7. Wajib menanam saham Rp. 100.000,- selama menjadi anggota. 

Sedangkan untuk diterima sebagai anggota, nasabah harus mengisi 

formulir pendaftaran anggota KUM terlebih dahulu yang telah disediakan 

oleh kantor, dengan melihat apakah termasuk dalam salah satu kategori 

penerima dana program KUM berikut ini; 

a) Umum; 

Nasabah memiliki kelompok atau komunitas  yang terdiri dari 

minimal 5 orang yang tinggal dalam satu Rukun Warga (RW) dan 

masing-masing sudah mempunyai usaha yang telah berjalan minimal 3 

bulan. 

b) Individu; 

Nasabah sudah mempunyai usaha yang telah berjalan minimal 3 bulan 

dan ada karyawan dari YDSF Surabaya yang bersedia menjadi 

penjaminnya. 

c) Donatur YDSF Surabaya; 
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Nasabah sudah mempunyai usaha yang telah berjalan minimal 3 bulan, 

dan telah tercatat sebagai donatur rutin YDSF Surabaya, yang pada waktu 

itu ter-PHK dari pekerjaannya.
11

 

Melihat kriteria penerima dana program KUM di atas, maka dapat 

diketahui bahwa bantuan modal usaha dari KUM memang tidak 

diperuntukkan sebagai modal awal, melainkan untuk mengembangkan usaha. 

Hal ini dimaksudkan karena dikhawatirkan jika nasabah belum memulai 

usaha, dana yang akan diberikan dipergunakan untuk keperluan lain. 

Berdasarkan data tentang kriteria penerima dana di atas dapat 

disimpulkan pula bahwa syarat-syarat menjadi anggota KUM antara lain: 

a. Harus sudah mempunyai usaha yang telah berjalan selama 

minimal 3 bulan; 

b. Harus mempunyai kelompok minimal 5 anggota yang juga telah 

memiliki usaha; 

c. Jika tidak mempunyai kelompok, maka harus ada karyawan YDSF 

Surabaya yang bersedia menanggungnya/menjaminnya; 

d. Bagi yang pernah menjadi donatur di YDSF Surabaya, hanya 

dikenakan syarat pada point pertama.   

Melihat data keuangan YDSF, total keseluruhan dana yang diarahkan 

kepada pendistribusian dengan pola produktif melalui pelaksanaan program 

KUM (Komunitas Usaha Mandiri) pada tahun 2016 mencapai kisaran 400 
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juta lebih dengan jumlah anggota yang tergabung pada tahun tersebut 392 

anggota. Penambahan modal dari, KUM YDSF diberikan bukan untuk modal 

awal, tetapi untuk modal pembangunan yaitu setelah usaha tersebut dirintis 

dan menunjukkan prospek yang cukup baik. Di Surabaya telah ada sekitar 10 

KUM yang tengah dijalankan oleh YDSF Surabaya. Dalam menjalankan 

program KUM, YDSF Surabaya memberikan pendampingan di setiap 

wilayah pemberdayaan.
12

 

C. Sistem Penyaluran Bantuan Modal Usaha dalam Program Komunitas 

Usaha Mandiri di YDSF Surabaya 

1. Sumber Dana Bantuan Modal Usaha 

Konsep pemberdayaan yang identik dengan distribusi produktif yang 

dikedepankan oleh LAZNAS YDSF Surabaya, dipadukan dengan dana selain 

zakat yaitu berupa dana infak/sedekah yang telah dihimpun. Hal ini 

meminimalisir adanya perbedaan pendapat akan pola produktif dana zakat. 

Karena kategori penerima dana zakat telah ditentukan dalam al-Qur’an dan 

Hadis yang mengacu pada delapan as}naf, sedangkan kategori penerima dana 

infak/sedekah lebih longgar daripada zakat, artinya distribusi infak/sedekah 

dapat diberikan kepada siapa saja yang membutuhkannnya. Seperti misalnya, 

masyarakat yang memiliki usaha kecil mandiri yang kesulitan mendapatkan 

                                                           
12

 Ibid. 
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biaya modal usaha karena usaha yang dijalankan merupakan tumpuan hidup 

mereka satu-satunya.
13

 

Hal tersebut dijadikan pedoman oleh YDSF Surabaya dalam 

mengoptimalkan pemberdayaan ekonomi masyarakat kalangan menengah ke 

bawah, sasaran utamanya adalah pengusaha kecil mandiri. Optimalisasi 

pemberdayaan masyarakat, dilakukan dalam bentuk bantuan modal usaha 

dengan akad q}ard}ul h}asan yaitu suatu bentuk pinjaman yang menetapkan 

tidak adanya tingkat pengembalian tertentu (return/bagi hasil) dari pokok 

pinjaman. 

Rokhmad Hidayat selaku penanggungjawab program KUM 

menyimpulkan bahwa beberapa sumber dana program KUM antara lain: 

a. Donatur; 

Dalam hal ini yang dimaksud adalah dana infak, dan bukan dana 

zakat. 

b. CSR; 

Program KUM pernah memperoleh bantuan dari Bank BUKOPIN 

sejumlah ± 5 ratus juta. 

c. Mitra. 

 

 

                                                           
13

 M. Arief Mufraini, Akuntansi dan Manajemen Zakat: Mengomunikasikan Kesadaran dan 

Membangun Jaringan (Jakarta: Kencana, 2006), 160-165. 
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2. Strategi Penyaluran Dana Bantuan Modal Usaha 

Strategi yang dijalankan dalam meningkatkan kualitas pemberdayaan 

ekonomi sebagai wujud upaya pengentasan masyarakat dari kemiskinan 

menurut Rokhmad Hidayat dalam bentuk program KUM ialah berupa 

pendampingan yang intens, bentuk-betuk pendampingan ini antara lain:  

a. Memberikan bantuan motivasi moril 

Bentuk motivasi moril ini berupa penerangan tentang fungsi, hak dan 

kewajiban manusia dalam hidupnya yang pada intinya manusia 

diwajibkan beriman, beribadah, bekerja dan berikhtiar dengan sekuat 

tenaga sedangkan hasil akhir dikembalikan kepada Allah Swt. Hal ini 

dilakukan dengan mengadakan pengajian umum (Ta’lim), diskusi 

keagamaan dan lain-lain selama dua kali dalam satu bulan, yaitu pada 

minggu pertama dan terakhir. Kegiatan ini berlangsung di wilayah 

masing-masing kelompok. Sedangkan untuk pembicara terdapat 2 

opsi atau pilihan yakni masing-masing kelompok mencari sendiri 

pembicara atau boleh mengambil pembicara dari lembaga YDSF 

Surabaya sendiri.  

b. Pemberdayaan 

Seiring dengan perjalanannya, dalam penyaluran dana zakat YDSF 

sangat konsisten untuk tidak hanya sekedar memberikan bantuan atau 

menyediakan berbagai fasilitas untuk masyarakat tetapi juga 
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memikirkan bagaimana memberdayakan mereka agar menjadi 

masyarakat yang mandiri dengan mengadakan pelatihan. Melalui 

pelatihan semacam ini diharapkan dapat mencermati adanya kiat-kiat 

tertentu yang harus ia jalankan, sehingga dapat dihindari sekecil 

mungkin adanya kegagalan dalam pengembangan kegiatan usahanya. 

Pelatihan yang dilakukan diantaranya yaitu mengadakan pelatihan 

finansial tentang cara menghitung laba rugi, pengelolaan keuangan 

rumah tangga yang baik dan benar, pelatihan membuat kue dan lain-

lain sebagainya. 

3. Pemberdayaan Masyarakat dengan Pembiayaan Qard}ul H}asan 

Pembiayaan qard}ul h}asan bertujuan untuk mengembangkan Usaha Mikro 

Kecil Menengah (UMKM) melalui program Komunitas Usaha Mandiri 

(KUM). Dana yang dipinjamkan wajib dikembalikan dalam waktu sepuluh 

bulan atau maksimal 1 tahun, dan apabila salah satu anggota kelompok tidak 

dapat memenuhi pembayaran, maka anggota yang lain berkewajiban 

menanggung beban anggota kelompok tersebut, atau jika sama sekali tidak 

memungkinkan untuk mengembalikan, maka dana yang dipinjamkan akan 

dihibahkan kepada anggota tersebut. Sejak tahun 2010 pembayaran angsuran 

dapat dilakukan melalui koordinator KUM di wilayah masing-masing, dan 

dana tersebut dikumpulkan oleh ketua kelompok setiap bulan.
14

 Anjuran 

dalam pengembalian dana pinjaman bertujuan menanamkan tanggung jawab 
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 Rokhmat Hidayat, Wawancara, Surabaya, 16 Mei 2017. 
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kepada para mustah}iq dan juga supaya dana infak/sedekah tidak habis dalam 

sekejap, sehingga dapat berputar untuk membantu mustah}iq lainnya. 

4. Respon Masyarakat terhadap Bantuan Modal Usaha yang disalurkan oleh 

YDSF Surabaya dalam Program KUM 

Tabel 1.3 Data Mustah}iq KUM YDSF Surabaya 

No. Nama Jenis Usaha 
Jumlah Pinjaman 

(Rp)/(Unit) 
Perubahan Setelah Bergabung 

1 Malik Fajar 

Jual 

perlengkapan 

ice cream 

5.000.000 

Setelah mendapat bantuan 

pinjaman modal dan pelatihan 

dari KUM, usaha yang ia 

jalankan terus berkembang. 

Hingga kini memiliki pelanggan 

yang tersebar di seluruh 

Indonesia, dengan omset yang 

mencapai puluhan juta per bulan. 

2 Sadi Bakso  5.000.000 

Dahulunya masih ikut orang, 

setelah mendapat bantuan 

pinjaman modal dari KUM, kini 

beliau dapat berdiri dengan kaki 

sendiri. 

3 Nia Kurniati 
Catering 
makanan  

5.000.000 

Sejak menjadi anggota KUM, 

Nia merasa terbantu untuk 

melancarkan usahanya. Pinjaman 

modal yang pernah ia terima 

difungsikan untuk membeli kotak 

nasi.  

“Bisa sampai ratusan order saat 

mendapat bantuan dari YDSF. 

Dengan ikut KUM ini saya 

merasa terbantu. Bahkan ada 

teman yang tertarik untuk 

gabung,” katanya. 

4 Erma Nurmalia Frozen food 
1.000.000 – 

5.000.000 

Sebagai anggota KUM, Erma 

merasa terbantu untuk 

mengembangkan usahanya 

dengan pencairan bantuan modal 

yang ia terima. 

5 Lilis Nuryani 
Jual pakaian 

keliling 
5.000.000 

Dari bantuan modal yang 

diterima, Lilis bisa mandiri 

mencari nafkah untuk 

menghidupi kedua anaknya yang 

masih sekolah, setelah suaminya 
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terlebih dahulu meninggal dunia. 

6 Siti Nabsiyah 

Jual bahan 

makanan dan 

sembako 

5.000.000 

Siti Nabsiyah menjual bahan 

makanan dan sembako sudah 

selama 20 tahun lebih dengan 

bantuan modal dari YDSF 

dengan menjadi anggota KUM.  

7 Holili Sate Rombong Sate (1) 

Saat disurvey pihak KUM 

rombongnya sudah rusak, 

alhamdulillah dibuatkan rombong 

baru,” papar Holili. Dengan 

rombong baru dari YDSF, Holili 

setiap hari bisa kembali 

berkeliling menjajakan satenya. 

8 Hartini 
Jual 

Sembako 
1.000.000 - 

9 Eny Thoifah Laundry  2.000.000 - 

10 
Muhammad 

Amin 

Jual mainan 

anak 
1.000.000 

Dulunya penjahit, penghasilan 

ada, tapi terbatas. Kini ia 

memulai berjualan mainan anak 

dengan bantuan pinjaman modal 

KUM. “Pinjaman dari KUM ini 

benar- benar mengurangi beban 

dan tidak menambah beban 

karena sesuai syariah, dan itu 

yang kami cari.” Papar Amin 

Sumber: Data sebaran anggota KUM tahun 2014-2016 YDSF Surabaya. 

Olahan Penulis 

D. Dampak dari Strategi yang Digunakan dalam Program Komunitas Usaha 

Mandiri bagi Yayasan Dana Sosial Al- Falah Surabaya dan Masyarakat 

Menurut pihak YDSF Surabaya, strategi yang digunakan dalam program 

Komunitas Usaha Mandiri (KUM) ini menimbulkan beberapa dampak postif 

dan negatif bagi lembaga tersendiri, yakni antara lain;
15
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a. Pada waktu pembayaran molor; 

Pada saat jatuh tempo peminjam telat untuk melakukan angsuran tanpa 

alasan bahkan alasannya tidak tepat seperti modalnya habis, uangnya 

belum mencukupi untuk membayar angsuran padahal usahanya lancar. 

b. Dana dari program KUM ini dimanfaatkan untuk membayar hutang; 

Pencairan dana infak yang semestinya untuk Komunitas Usaha Mandiri 

ini diperuntukkan untuk orang yang mempunyai usaha dan ingin 

memajukan usahanya, akan tetapi ada yang memanfaatkan untuk 

membayar hutang. 

c. Pembayaran bermasalah; 

Ketika jatuh tempo pembayaran ditinggal pindah dan tidak memberikan 

alamatnya yang baru. 

d. Menjadikan masyarakat mandiri; 

Masyarakat mampu mencukupi kebutuhan keluarganya dan bahkan bisa 

membuat lapangan kerja bagi orang lain. 

Disimpulkan bahwa dengan diterapkannya strategi pemberdayaan 

masyarakat dalam program KUM ini, mempunyai beberapa dampak negatif 

dan positif. Masyarakat yang awalnya tidak bisa mencukupi kebutuhan sehari-

hari menjadi bisa mencukupi kebutuhan sehari-hari bahkan bisa membuka 

lapangan kerja bagi yang membutuhkan pekerjaan, seperti yang telah 

digambarkan dalam tabel 3.1 sebelumnya. 


